BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan
Dari hasil penelitian pengaruh penggantian persentase aspal dengan Zeolit pada
campuran lapis AC-BC terhadap karakteristik Marshall dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kadar aspal optimum yang didapatkan untuk campuran aspal lapisan AC-BC yaitu
6% dengan nilai density sebesar 2,308 gr/cc, VMA sebesar 15,51 %, VIM sebesar
4,54 %, VFA sebesar 70,71%, stabilitas sebesar 1239,1 Kg, flow sebesar 3,92 mm
dan MQ sebesar 316,1 Kg/mm. Didapat berdasarkan nilai karakteristik Marshall

yang memenuhi spesifikasi.

2. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa campuran yang terbaik pada AC-BC
ini adalah campuran yang memiliki komposisi agregat yang sesuai dengan grafik
gradasi campuran, dengan kadar aspal optimum vyaitu sebesar 6% dengan
penambahan kadar zeolit sebesar 50% dan 75%.

a. Untuk Kadar Zeolit 0% didapat nilai density sebesar 2,308 gr/cc, VMA sebesar
15,51 %, VIM sebesar 4,54 %, VFA sebesar 70,71%, stabilitas sebesar 1239,1
Kg, flow sebesar 3,92 mm dan MQ sebesar 316,1 Kg/mm

b. Untuk Kadar Zeolit 50% didapat nilai density sebesar 2,311 gr/cc, nilai VMA
sebesar 15,41%, nilai VIM sebesar 4,43%,nilai VFA sebesar 71,28%, nilai
stabilitas sebesar 2106,9 Kg, nilai flow sebesar 3,77mm dan nilai MQ sebesar
559,2 Kg/mm

c. Untuk Kadar Zeolit 75% didapat nilai density sebesar 2,312 gr/cc, nilai VMA
sebesar 15,37%, nilai VIM sebesar 4,39%,nilai VFA sebesar 71,46%, nilai
stabilitas sebesar 2204,8 Kg, nilai flow sebesar 3,54mm dan nilai MQ sebesar
623 Kg/mm
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52  Saran
Setelah melihat hasil penelitian ini, maka penulis dapat memberikan saran sebagai
berikut :

1. Untuk pembaca, apabila tertarik untuk melakukan penelitian tentang campuran
aspal dengan zeolit diharapkan dapat membuat varisi yang lebih beragam lagi,
supaya semakin banyak acuan dan hasil dari penelitian yang lebih beragam pula, ini
berguna untuk peneliti-peneliti selanjutnya agar bisa mendapatkan hasil yang lebih
maksimal.

2. Pada penelitian ini lapisan yang diuji menggunakan campuran perkerasan laston
AC-BC, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
dengan cara menguji pada lapisan lain seperti lataston, latasir, dan lain-lain.

3. Untuk penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk mencari campuran yang dapat

meningkatkan nilai density yang lebih besar.
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